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ABSTRACT  
The purpose of this study was to investigate the factors influencing consumers' willingness to adopt digital 
food shopping, particularly in micro and small enterprise (MSE) transactions in Indonesia. The quantitative 
method used in this study was Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). SmartPLS 
was used to analyze the data obtained through questionnaires. The results showed that CADT had a 
positive and significant effect on DT, while CAA and CDR had no significant effect on ITAP. In addition, CAA 
and CDR had no significant effect on ITAP. These findings indicate that, while trust and digital readiness 
do not play a dominant role, consumers' appeal and emotional closeness are the main factors in driving 
the intention to adopt digital food shopping. 
Keywords: Digital food shopping, purchase intention, digital trust, consumer behavior, MSEs, policy 
regulation. 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi keinginan konsumen 
untuk mengadopsi belanja makanan digital, khususnya pada transaksi usaha mikro dan kecil (UMK) di 
Indonesia. Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square–Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM). SmartPLS digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh melalui 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CADT berpengaruh positif dan signifikan terhadap DT, 
sedangkan CAA dan CDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ITAP. Selain itu, CAA dan CDR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ITAP. Temuan ini menunjukkan bahwa, sementara kepercayaan dan 
kesiapan digital belum berperan dominan, daya tarik dan kedekatan emosional konsumen menjadi faktor 
utama dalam mendorong niat adopsi belanja pangan digital. 
 
Kata Kunci: Belanja makanan digital, niat pembelian, kepercayaan digital, perilaku konsumen, UKM, 
regulasi kebijakan 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi telah mengubah kegiatan online menjadi kebiasaan yang 
umum, mendorong transformasi dalam penggunaan platform belanja makanan yang berbasis 
digital secara mendasar (Thomas-francois et al., 2021; Sari et al., (2025). Di Indonesia, tingkat 
penetrasi internet yang tinggi menjadikan konsumen sebagai pelaku penting dalam ekosistem 
ini, sehingga pengkajian terhadap niat beli konsumen dalam konteks digital menjadi sangat 
krusial (Lim et al., 2024). 

Meskipun penggunaan meningkat, masalah privasi dan Kepercayaan Digital (DT) para 
konsumen tetap menjadi celah penelitian yang signifikan, terutama dalam konteks respons 
terhadap regulasi perdagangan digital (Lim et al., 2024; Jiao et al., 2025). Terbatasnya riset 
mengenai kepuasan serta perlindungan konsumen di negara-negara berkembang, khususnya 
berkaitan dengan tantangan penerapan regulasi di lapangan (Solanki et al., 2025), 
mengindikasikan urgensi pengembangan kebijakan yang berlandaskan pada sudut pandang 
langsung dari konsumen (Sari et al., 2025). 
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Urgensi dari studi ini adalah untuk membangun suatu ekosistem bisnis digital yang aman 
dan mendukung, sebab digital trust yaitu kepercayaan terhadap keamanan dan mutu layanan 
platform menjadi elemen krusial yang berdampak pada pilihan pembelian (Thomas-francois et 
al., 2021). Peraturan yang efektif menghasilkan transaksi yang jelas, yang pada gilirannya 
memperkuat niat beli dari konsumen (Solanki et al., 2025).  

Kontribusi teoritis berfokus pada penilaian inovasi serta kebijakan teknologi dengan 
mempertimbangkan kebutuhan yang muncul dan tanggapan dari konsumen, terutama pada 
fungsi UMK di pasar yang sedang berkembang dan belum banyak diteliti (Sari et al., 2025). 
Penekanan pada DT memberikan sudut pandang yang berbeda mengenai dampak kepercayaan 
terhadap keputusan pembelian, yang berpotensi menjadi landasan untuk menyusun kebijakan 
yang lebih efisien dan sesuai dengan keinginan konsumen (Thomas-francois et al., 2021). 

Kurangnya penggunaan teknologi menghalangi daya saing UMKM. Pelatihan dalam 
bidang digital terbukti mampu meningkatkan kapasitas serta akses pasar (Rahmawati et al., 
2025). Menurut teori Kapabilitas Dinamis, inovasi melalui platform digital sangat penting untuk 
menjaga kesinambungan bisnis. Untuk UMKM di sektor kuliner, penerapan digitalisasi tidak 
hanya meningkatkan efisiensi, melainkan juga memperkuat ketahanan pangan di tingkat lokal. 
Terdapat perbedaan yang jelas antara narasi mengenai kerentanan pangan lokal dan daya tahan 
UMKM di sektor kuliner digital, namun penelitian tentang hal ini masih sangat terbatas. UMKM 
memiliki peran krusial dalam perekonomian, tetapi mereka mudah terpengaruh oleh bencana 
dan memiliki kesiapan risiko yang rendah (Aini et al., 2023). UMKM di bidang kuliner sebagai 
bagian dari ekonomi kreatif memerlukan ketahanan, fleksibilitas, serta agilitas untuk tetap 
bertahan di tengah krisis. Kemampuan ini terbukti membantu meningkatkan penjualan dan 
mempertahankan kesinambungan bisnis ketika menghadapi perubahan yang tak terduga 
(Rahmawati et al., 2025). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi elemen-elemen yang secara 
keseluruhan berdampak pada keinginan untuk mengadopsi belanja makanan berbasis teknologi 
digital (ITAD). Secara lebih rinci, penelitian ini menyelidiki fungsi Kepercayaan Digital (DT), 
Penerimaan Budaya terhadap Teknologi (CADT), Kesiapan Digital Konsumen (CDR), 
Pembelajaran Konsumen (CL), serta Daya Tarik dan Afeksi Konsumen (CAA) dalam konteks 
transaksi Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia (Jiao et al., 2025). 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penerimaan Budaya terhadap Teknologi Digital  
 CADT mencerminkan bagaimana masyarakat menerima teknologi digital. Thomas-
francois et al., (2021), mengemukakan bahwa penerimaan budaya membentuk keyakinan 
terhadap inovasi, Sari et al., (2025), menunjukkan dampak positif pada CAA dan CDR, dan Chen 
& Gao (2023), menegaskan bahwa dukungan kebijakan memperkuat penerimaan teknologi. 
Mereka juga menambah bahwa reputasi digital di platform meningkatkan hubungan pelanggan 
dan merintis kepercayaan dalam ekonomi berbagi. Rahmawati et al., (2025), ekonomi kreatif 
memiliki peranan penting dalam memperkuat ketahanan serta penjualan UMKM, terutama di 
bidang kuliner. UMKM yang inovatif, adaptif, dan cepat beradaptasi telah terbukti lebih 
bertahan dan tumbuh di situasi krisis seperti pandemi dan bencana alam. dan menyusun model 
berdasarkan teori RBV, Kapabilitas Dinamis, dan Modal Sosial. 
Daya Tarik dan Kasih Sayang Konsumen 
 CAA adalah ketertarikan emosional dari konsumen terhadap platform digital yang 
memicu niat untuk memanfaatkannya. Berdasarkan penelitian Thomas-francois et al., (2021), 
faktor afektif memiliki pengaruh besar dalam membentuk pola perilaku adopsi teknologi. Sari et 
al., (2025), menegaskan bahwa CAA memberikan dampak positif terhadap niat untuk 
beradaptasi dengan penggunaan digital, khususnya dalam konteks perbelanjaan kuliner online. 
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Gao et al., (2023), juga menemukan bahwa reaksi emosional dari konsumen dapat 
meningkatkan tingkat keterlibatan dan kesetiaan terhadap platform digital. 
Kepercayaan Digital  
 DT merupakan persepsi pelanggan mengenai keselamatan dan kredibilitas sistem digital. 
Setiawan et al., (2025), menyebutkan bahwa kepercayaan digital merupakan elemen krusial 
dalam mengarahkan tingkah laku pengguna. Sari et al., (2025), menggarisbawahi signifikansi DT 
dalam memperkuat kepercayaan terhadap transaksi digital yang aman. Jelovac et al., (2025) juga 
mengungkapkan bahwa pengelolaan digital yang beretika mampu meningkatkan kepercayaan 
publik terhadap berbagai platform online. 
Kesiapan Digital Konsumen  
 CDR menunjukan kesiapan individu untuk. Enerima dan menggunakan teknologi digital. 
Parasuraman & Colby (2025) menyatakan bahwa kesiapan digital mencakup kemampuan dan 
kemauan untuk beradaptasi. Sari et al., (2025), menemukan bahwa CDR berperan dalam 
menjebatani penerimaan budaya dengan niat adopsi teknologi. Chen et al., (2012), 
menambahkan bahwa Pendidikan dan literasi digital memengaruhi tingkat kesiapan konsumen 
terhadap transformasi digital.  
Niat Mengadopsi Platform  
 ITAP adalah niat individu untuk mengadopsi teknologi digital dalam kegiatan sehari-hari. 
Thomas-francois et al., (2021), menyatakan bahwa niat adopsi dipengaruhi oleh kepercayaan, 
kesiapan, dan ketertarikan konsumen terhadap teknologi. Sari et al., (2025), menjelaskan bahwa 
faktor-faktor seperti CADT, CAA, dan DT berpengaruh signifikan terhadap ITAP. Shim et al., 
(2020), menegaskan bahwa perbedaan budaya juga memengaruhi tingkat adopsi teknologi di 
masyarakat berkembang. 
Pengembangan Hipotesis  
Pengaruh Penerimaan Budaya Teknologi Digital terhadap Daya Tarik dan Kasih Sayang 
Konsumen  
 Menurut Thomas-francois et al., (2021), penerimaan budaya terhadap teknologi digital 
menunjukkan sejauh mana masyarakat mampu menyesuaikan diri dengan sistem berbasis 
teknologi. Semakin tinggi penerimaan budaya terhadap digitalisasi, semakin besar pula rasa 
nyaman dan ketertarikan konsumen terhadap penggunaannya. Hasil penelitian Sari et al., (2025), 
juga membuktikan bahwa penerimaan budaya digital meningkatkan afeksi dan daya tarik 
konsumen terhadap platform belanja daring. 
 H1: Penerimaan Budaya Teknologi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Daya Tarik dan Kasih Sayang Konsumen  
Pengaruh Penerimaan Budaya Teknologi Digital Terhadap Kepercayaan Digital. 
 Abdullah et al., (2025) menyatakan bahwa kebijakan digital yang jelas mampu 
menumbuhkan rasa aman dalam aktivitas daring. Syarifuddin et al., (2024), menambahkan 
bahwa regulasi dan perlindungan hukum memperkuat kepercayaan pengguna terhadap 
platform digital. Selaras dengan itu, Sari et al., (2025), menemukan bahwa penerimaan budaya 
digital meningkatkan kepercayaan konsumen melalui transparansi dan keamanan transaksi 
daring. 
H2: Penerimaan Budaya Teknologi Digital Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 
Kepercayaan Digital  
Pengaruh Penerimaan Budaya Teknologi Digital terhadap Kesiapan Digital Konsumen  
 Menurut Pangrazio & Sefton-green (2021), penerimaan budaya digital memperkuat 
literasi dan kemampuan teknologi masyarakat. Parasuraman & Colby (2025), menegaskan 
bahwa lingkungan yang mendukung teknologi meningkatkan kesiapan individu beradaptasi. 
Hasil Sari et al., (2025), juga menunjukkan bahwa penerimaan budaya terhadap digitalisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan digital konsumen dalam menggunakan platform 
daring. 
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 H3:Penerimaan Budaya Teknologi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesiapan Digital Konsumen  
Pengaruh Daya Tarik dan Kasih Sayang Konsumen terhadap Niat Untuk Mengadopsi Platfrom  
 Thomas-francois et al., (2021), menyatakan bahwa ketertarikan dan afeksi konsumen 
muncul dari pengalaman positif menggunakan platform digital. Gao et al., (2023) menemukan 
bahwa afeksi yang kuat mendorong niat untuk menggunakan teknologi. Sejalan dengan itu, Sari 
et al., (2025), menjelaskan bahwa semakin tinggi afeksi konsumen, semakin besar pula niat 
mengadopsi platform digital. 
 H4 :Daya Tarik dan Kasih Sayang Konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Niat Untuk Mengadopsi Platfrom  
Pengaruh Kepercayaan Digital terhadap Intention to Adopt Platform  
 Menurut Syamsudin & Noer (2025), kepercayaan digital memengaruhi keputusan 
konsumen untuk bertransaksi secara daring. Hermawan & Andrew (2025), juga menyebut 
bahwa kepercayaan terhadap keamanan data dan reputasi platform meningkatkan minat 
penggunaan. Penelitian Sari et al., (2025), menegaskan bahwa digital trust berperan penting 
dalam memperkuat niat konsumen mengadopsi platform digital makanan. 
 H5: Kepercayaan Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Untuk 
Mengadopsi Platfrom  
Pengaruh Kesiapan Digital Konsumen terhadap Niat Untuk Mengadopsi Platfrom  
 Chen et al., (2012), menjelaskan bahwa kesiapan digital mencerminkan kemampuan dan 
kemauan individu memanfaatkan teknologi baru. Parasuraman & Colby (2025), menambahkan 
bahwa individu yang siap secara digital lebih mudah menerima inovasi. Sari et al., (2025), juga 
menemukan bahwa kesiapan digital konsumen mendorong meningkatnya niat untuk 
menggunakan platform belanja daring. 
 H6: Kesiapan Digital Konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Untuk 
Mengadopsi Platfrom 
 
3. Metode Penelitian 

Hubungan kausal antara variabel hipotesis dijelaskan melalui metodologi deskriptif 
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui survei yang dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang 
dibagikan kepada responden di Indonesia secara online. Sebelum didistribusikan secara luas, 
kuesioner diuji coba untuk memastikan kredibilitas dan validitasnya. Instrumen penelitian 
menggunakan skala Likert 1–5 untuk mengukur persepsi konsumen terhadap kepercayaan, 
penerimaan inovasi digital, dan ekspektasi terkait transaksi pangan digital UMK. Pengujian 
validitas, reliabilitas, dan hubungan antar variabel dalam model penelitian dilakukan untuk 
menganalisis data PLS-SEM dengan bantuan SmartPLS. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Responden 

Penelitian ini akan menjelaskan data responden Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di 
Indonesia berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan pengeluaran per bulan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan, dengan 190 laki-laki (47,5%) dan 
210 perempuan (52,5%). Data menunjukkan distribusi jenis kelamin dalam penelitian relatif 
seimbang. Sebagian besar responden, 60,75%, berada di rentang usia 21–25 tahun; kelompok 
usia 17–20 tahun berjumlah 17,25%; dan responden di atas 25 tahun berjumlah 22%. Ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada di usia produktif awal. 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah pelajar atau mahasiswa, dengan 
persentase 51%. Responden lain termasuk wirausaha, 18,75%, pegawai swasta, dan PNS, 
masing-masing sebesar 6,55%. Sebagian besar responden memiliki pengeluaran bulanan antara 
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Rp1.000.000 dan Rp3.000.000, sebesar 79%. Selanjutnya, 19,5% responden berada pada 
rentang pengeluaran bulanan antara Rp1.000.000 dan Rp3.000.000. 
Analisis Validitas  
Convergen Validity 

Tabel 1. Nilai Outer Loading 
Variabel Indikator Outer Loading 

Kebijakan Penerimaan Budaya Teknologi Digital  

X1.1 0.913  
X1.2 0.898  
X1.3 0.895  
X1.4 0.889  

Daya Tarik dan Kasih Sayang Konsumen  

M1.1 0.924  
M1.2 0.895  
M1.3 0.937  
M1.4 0.908  

Kepercayaan Digital  

M2.1 0.909  
M2.2 0.923  
M2.3 0.891  
M2.4 0.874  

Kesiapan Digital Konsumen  

M3.1 0.936  
M3.2 0.873  
M3.3 0.847  
M3.4 0.894  

Niat Mengadopsi Belanja Pangan Digital  

Y1.1 0.929  
Y1.2 0.903  
Y1.3 0.898  
Y1.4 0.878  

Sumber: Data Analisis Primer, 2025 
Semua variabel penelitian memiliki banyak beban luar lebih dari 0,7, yang menunjukkan 

bahwa indikator dianggap layak atau valid, seperti yang ditunjukkan oleh sajian data Tabel 1. 

 
Gambar 1. Outer Model 

Tabel 2. Nilai AVE (Average Variance Extracted) 
Variabel AVE (Average Variance Extracted) Keterangan 

CADT 0.808 Valid 
CAA 0.839 Valid 
DT 0.809 Valid 

CDR 0.789 Valid 
ITAP 0.814 Valid 

Sumber: Data Analisis Primer, 2025  
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Semua indikator sudah valid, karena Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai AVE untuk setiap 
variabel lebih dari 0,5. 
Diskriminant Validity 

Tabel 3. Hasil Nilai Cross Loading 
 CAA  CADT  CDR  DT  ITAP  

M1.1  0.924  -0.030  -0.019  -0.011  0.099  
M1.2  0.895  0.022  -0.011  -0.048  0.074  
M1.3  0.937  -0.007  0.002  -0.022  0.125  
M1.4  0.908  0.018  -0.002  0.004  0.078  
M2.1  -0.000  0.096  -0.006  0.909  0.040  
M2.2  -0.042  0.121  0.026  0.923  0.011  
M2.3  -0.027  0.080  0.010  0.891  -0.003  
M2.4  0.011  0.061  0.035  0.874  -0.008  
M3.1  -0.009  0.095  0.936  0.000  -0.044  
M3.2  -0.035  0.040  0.873  0.009  0.000  
M3.3  0.012  0.026  0.847  0.051  -0.033  
M3.4  0.000  0.072  0.894  0.021  -0.022  
X1.1  0.009  0.913  0.088  0.109  -0.004  
X1.2  0.002  0.898  0.057  0.088  -0.008  
X1.3  -0.015  0.895  0.056  0.106  -0.035  
X1.4  -0.007  0.889  0.076  0.068  -0.021  
Y1.1  0.119  -0.016  -0.068  0.013  0.929  
Y1.2  0.078  -0.037  -0.037  0.018  0.903  
Y1.3  0.093  -0.023  -0.007  0.027  0.898  
Y1.4  0.085  0.014  0.020  -0.012  0.878  

Sumber: Data Analisis Primer, 2025 
Hasil uji cross-loading yang ditunjukkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa, 

dibandingkan dengan konstruk lain, semua indikator memiliki nilai beban tertinggi pada 
konstruknya masing-masing. Ini menunjukkan bahwa tidak ada tumpang tindih di antara 
konstruk, yang berarti bahwa setiap indikator dapat secara akurat menunjukkan variabelnya.  

Tabel 4. Fornell-Lancker Criterion 
Variabel CAA  CADT  CDR  DT  ITAP  

CAA  0.916      
CADT  -0.002  0.899     
CDR  -0.008  0.078  0.888    
DT  -0.020  0.105  0.017  0.899   

ITAP  0.107  -0.018  -0.033  0.014  0.902  
Sumber: Data Analisis Primer, 2025  

Validitas diskriminan pada model penelitian telah terpenuhi, seperti yang ditunjukkan 
oleh hasil uji Fornell–Larcker pada Tabel 4. Nilai akar AVE secara keseluruhan lebih besar 
daripada korelasi antar variabel. 

Tabel 5. Hasil Uji HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) 
Variabel CAA  CADT  CDR  DT  ITAP  

CAA       
CADT  0.026      
CDR  0.022  0.070     
DT  0.030  0.106  0.032    

ITAP  0.106  0.031  0.040  0.024   

Sumber: Data Analisis Primer, 2025 
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Setiap variabel menunjukkan perbedaan yang jelas, karena hasil uji HTMT menunjukkan 
bahwa semua nilai rasio antar konstruk berada di bawah batas 0,85. Dengan demikian, validitas 
HTMT sebagai diskriminasi telah terbukti. 
Analisis Reliabilitas 
Composite Reliability 

Tabel 6. Nilai Composite Reliability 
Variabel Composite Reliability 

CAA  0.954  
CADT  0.944  
CDR  0.937  
DT  0.944  

ITAP  0.946  
Sumber: Data Analisis Primer, 2025  

Menurut Tabel 6, seluruh variabel memiliki nilai Reliabilitas Komposit di atas 0,70, yang 
menunjukkan bahwa konstruksi secara keseluruhan reliabel dan layak untuk digunakan dalam 
analisis model struktural. 
Cronbach Alpha 

Tabel 7. Nilai Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach’s Alpha 

CAA  0.937  
CADT  0.921  
CDR  0.917  
DT  0.923  

ITAP  0.925  
Sumber: Data Analisis Primer, 2025 

Sebagai hasil dari analisis, dapat disimpulkan bahwa konstruk secara keseluruhan 
memenuhi kriteria reliabilitas karena setiap variabel studi memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 
0.70.  
Hasil Analisis Inner Model (Model Struktural) 
Analisis Kelayakan Model (Goodness of fit) 

Tabel 8. Goodness of fit 
Variabel R-square R-square adjusted 

CAA  0.000  -0.003  
CDR  0.006  0.004  
DT  0.011  0.009  

ITAP  0.013  0.005  
Sumber: Data Analisis Primer, 2025  

Semua variabel endogen, termasuk CAA, CDR, DT, dan ITAP, berada pada tingkat yang 
sangat rendah. Oleh karena itu, variabel prediktor hanya dapat menjelaskan sedikit variasi 
konstruk endogen, seperti yang ditunjukkan oleh nilai R-segi panjang dan nilai R-segi panjang 
yang disesuaikan pada tabel. Oleh karena itu, model penelitian tidak dapat memprediksi dengan 
baik. 
Model Fit 

Tabel 9. Nilai Model Fit 
 Saturated model Estimated model 

SRMR  0.032  0.033  
d_ULS  0.214  0.223  
d_G  0.198  0.199  

Chi-square  494.024  494.408  
NFI  0.921  0.921  
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Sumber: Data Analisis Primer, 2025  
Hasil uji model fit menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kecocokan 

yang baik; nilai SRMR pada model saturated dan diperkirakan berada di bawah 0,08, nilai d_ULS 
dan d_G konsisten, dan NFI lebih dari 0,90. 
Analisis Q-Square 

Tabel 10. Analisis Q-Square 
Variabel Q2predict Keterangan 

CAA  -0.005  predictive relevance 
CDR  -0.001  predictive relevance 
DT  0.004  predictive relevance 

ITAP  -0.000  predictive relevance 
Sumber: Data Analisis Primer, 2025  

Hasil uji Q-Square menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai prediksi Q2 yang 
sangat kecil atau hampir nol. Ini menunjukkan bahwa model tidak memiliki kemampuan 
prediktif yang baik dan tidak menunjukkan relevansi prediktif yang signifikan. 
Analisis f-square 

Tabel 11. Analisis f-square 
Variabel CAA  CADT  CDR  DT  ITAP  

CAA      0.012  
CADT  0.000   0.006  0.011   
CDR      0.001  
DT      0.000  

ITAP       
Sumber: Data Analisis Primer, 2025  

Menurut hasil uji ukuran pengaruh (f2), seluruh variabel memiliki nilai di bawah 0,02, 
yang menunjukkan bahwa pengaruh sangat kecil atau tidak signifikan. Semua konstruk dalam 
model memiliki dampak yang sangat kecil. Dengan demikian, variabel CAA memiliki f2 sebesar 
0,012 terhadap ITAP, sementara variabel CADT memiliki f2 sebesar 0,000 terhadap CAA, 0,006 
terhadap CDR, dan 0,011 terhadap DT. Selain itu, variabel CDR dan DT masing-masing memiliki 
f2 sebesar 0,001 dan 0,000 terhadap ITAP. 
Uji Hipotesis 
Tabel nilai path coefficient digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini.  
Uji Path Coefficient  

 
Gambar 1 Inner Model 

Tabel 11. Path Coefficient  
Variabel Hipotesis Original Sampel t-statistic p-value Keterangan 

CADT -> CAA  H1 -0.002 0.041  0.967  H1 ditolak 
CADT -> DT  H2 0.105 2.088  0.037  H2 diterima 
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CADT -> CDR  H3 0.078 1.227  0.220  H3 ditolak 
CAA -> ITAP  H4 0.107 2.029  0.042  H4 diterima 
DT -> ITAP  H5 0.017 0.297  0.767  H5 ditolak 

CDR -> ITAP  H6 -0.032 0.483  0.629  H6 ditolak 
Sumber: Data Analisis Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 11 di atas, intepretasinya adalah sebagai berikut: 
Hipotesis pertama yang menyelidiki pengaruh Kebijakan Penerimaan Budaya Teknologi 

Digital terhadap Daya Tarik dan Kasih Sayang Konsumen menunjukkan nilai t-statistic sebesar 
0,041 dan nilai p-value sebesar 0,967. Karena nilai t-statistic < 1,96 dan p-value > 0,05, hipotesis 
tersebut ditolak. Ini menunjukkan bahwa CADT tidak berdampak positif atau signifikan terhadap 
CAA. 

Dalam hipotesis kedua, yang menyelidiki pengaruh Kebijakan Penerimaan Budaya 
Teknologi Digital (CADT) terhadap Kepercayaan Digital (DT), ditemukan nilai t-statistic sebesar 
2,088 dan nilai p-value sebesar 0,037. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa CADT berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Digital (DT), karena nilai t-statistic lebih dari 1,96 
dan p-value kurang dari 0,05.  

Dalam hipotesis ketiga, yang menyelidiki pengaruh Kebijakan Penerimaan Budaya 
Teknologi Digital (CADT) terhadap Kesiapan Digital Konsumen (CDR), ditemukan nilai t-statistic 
sebesar 1,227 dan nilai p-value sebesar 0,220. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa CADT tidak 
berpengaruh positif atau signifikan terhadap CDR karena nilai t-statistic kurang dari 1,96 dan p-
value lebih dari 0,05.  

Dalam hipotesis keempat, yang menyelidiki pengaruh Daya Tarik dan Kasih Sayang 
Konsumen (CAA) terhadap Niat Mengadopsi Belanja Pangan Digital (ITAP), ditemukan nilai t-
statistic sebesar 2,029 dan nilai p-value sebesar 0,042. Hasil menunjukkan bahwa CAA 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ITAP karena nilai t-statistic lebih dari 1,96 dan p-
value kurang dari 0,05.  

Dalam hipotesis kelima, yang memeriksa pengaruh Kepercayaan Digital (DT) terhadap 
Niat Mengadopsi Belanja Pangan Digital (ITAP), ditemukan nilai t-statistic sebesar 0,297 dan nilai 
p-value sebesar 0,767. Karena nilai t-statistic kurang dari 1,96 dan nilai p-value lebih dari 0,05, 
hipotesis ditolak. Ini menunjukkan bahwa Kepercayaan Digital (DT) tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan atau positif terhadap ITAP.  

Hipotesis keenam meneliti pengaruh Kesiapan Digital Konsumen (CDR) terhadap Niat 
Mengadopsi Belanja Pangan Digital (ITAP). Ada nilai t-statistic sebesar 0,483 dan nilai p-value 
sebesar 0,629. Karena nilai t-statistic kurang dari 1,96 dan nilai p-value lebih dari 0,05, hipotesis 
ditolak. Ini menunjukkan bahwa Kesiapan Digital Konsumen (CDR) tidak berpengaruh positif 
atau signifikan terhadap ITAP. 
Pembahasan 
Pengaruh Kebijakan Penerimaan Budaya Teknologi Digital terhadap Daya Tarik dan Kasih 
Sayang Konsumen  

Dengan nilai t-statistic 0,041 dan p-value di atas 0,05, hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Kebijakan Penerimaan Budaya Teknologi Digital (CADT) tidak berdampak positif atau 
signifikan terhadap Daya Tarik dan Kasih Sayang Konsumen (CAA). Hasilnya menunjukkan bahwa 
kebijakan yang memungkinkan UMKM untuk menerima budaya teknologi digital tidak berhasil 
menciptakan keterikatan emosional dengan konsumen. Ini karena konsumen cenderung lebih 
memprioritaskan pengalaman langsung seperti kemudahan penggunaan, interaksi personal, dan 
kualitas layanan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sahrir & Sunusi (2024) dan Valtonen et al., 
(2022), yang menyatakan bahwa teknologi dan kebijakan digital tidak secara otomatis 
membentuk afeksi konsumen tanpa kesiapan internal, seperti literasi, motivasi, dan 
kemampuan pengguna. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian Musyfiqoh & 
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Roosdhani (2024) dan France et al., (2020), yang menunjukkan bahwa interaksi digital bahkan 
dapat menciptakan ikatan emosional yan 
Pengaruh Kebijakan Penerimaan Budaya Teknologi Digital terhadap Kepercayaan Digital  

Menurut nilai t-statistic sebesar 2,088 dan p-value sebesar 0,037, hasil pengujian 
menunjukkan bahwa Kebijakan Penerimaan Budaya Teknologi Digital (CADT) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Digital (DT). Temuan ini menunjukkan bahwa 
kebijakan dan lingkungan yang mendukung perubahan teknologi dapat meningkatkan persepsi 
keamanan konsumen dan meningkatkan keyakinan mereka dalam menggunakan layanan digital. 
Dengan demikian, kebijakan tersebut berhasil membangun komponen kognitif konsumen 
berupa kepercayaan, meskipun CADT belum mampu menciptakan ikatan emosional. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Rizkita et al., (2025) dan Li et al., (2021), yang menyatakan bahwa 
adaptasi budaya dan penerimaan teknologi digital dapat meningkatkan kepercayaan terhadap 
sistem dan proses digital. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Rahardja et al., (2023), 
yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi tidak selalu diikuti oleh peningkatan 
kepercayaan digital, terutama dalam situasi di mana persepsi risiko pengguna masih tinggi. 
Pengaruh Kebijakan Penerimaan Budaya Teknologi Digital terhadap Kesiapan Digital 
Konsumen 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kebijakan Penerimaan Budaya 
Teknologi Digital (CADT) tidak berdampak signifikan pada Kesiapan Digital Konsumen (CDR). Nilai 
t-statistic sebesar 1,227 dan p-value sebesar 0,220 menunjukkan bahwa kebijakan ini tidak 
berdampak signifikan pada CDR. Hasilnya menunjukkan bahwa, meskipun CADT berfungsi 
sebagai dorongan struktural, kebijakan tersebut belum cukup kuat untuk meningkatkan 
kesiapan digital konsumen. Ini dapat disebabkan oleh fakta bahwa konsumen telah memiliki 
tingkat kesiapan digital sebelumnya. Faktor lain seperti literasi digital, pengalaman teknologi, 
dan motivasi internal mungkin lebih mempengaruhi kesiapan digital konsumen daripada 
kebijakan tersebut sendiri. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wangi et al., (2022) dan Akpe et 
al., (2023) yang menemukan bahwa penerimaan budaya terhadap teknologi tidak serta-merta 
meningkatkan kesiapan digital tanpa didukung kemampuan teknis dan faktor struktural. Namun, 
temuan ini berbeda dengan penelitian Matlala (2024) dan Zhang et al., (2021), yang menemukan 
bahwa sikap positif dan pemahaman budaya terhadap teknologi dapat meningkatkan kesiapan 
digital dalam konteks tertentu. 
Daya Tarik dan Kasih Sayang Konsumen terhadap Niat Mengadopsi Belanja Pangan Digital 

Hasil penelitian menunjukkan, dengan nilai p-value sebesar 0,042 (< 0,05), bahwa Daya 
Tarik dan Kasih Sayang Konsumen (CAA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat 
Mengadopsi Belanja Pangan Digital (ITAP). Hasilnya menunjukkan bahwa elemen emosional, 
seperti ketertarikan, rasa suka, dan kedekatan terhadap layanan, berperan besar dalam 
mendorong niat adopsi digital. Penemuan ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang 
menekankan bahwa kedekatan emosional dapat mendorong konsumen untuk mengadopsi dan 
terus menggunakan layanan digital. Penelitian yang dilakukan oleh Ohara et al., (2025), 
Dilotsotlhe & Makhubela, (2024), serta Daviana et al., (2025), menegaskan bahwa emosi dan 
afeksi memainkan peran penting dalam meningkatkan keinginan untuk adopsi platform digital. 
Namun, temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Ameen et al., (2021), yang 
menunjukkan bahwa ketika faktor struktural atau risiko lebih dominan, hubungan emosional 
tidak selalu berpengaruh langsung pada niat perilaku. 
Kepercayaan Digital terhadap Niat Mengadopsi Belanja Pangan Digital  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kelima ditolak karena Kepercayaan 
Digital (DT) tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat Mengadopsi Belanja Pangan Digital 
(ITAP), dengan nilai t-statistic sebesar 0,297 dan p-value sebesar 0,767 (> 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa dalam belanja pangan digital, kepercayaan bukan satu-satunya faktor yang 
memengaruhi niat adopsi konsumen; lebih banyak faktor fungsional, seperti kenyamanan, harga, 
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promosi, dan pengalaman penggunaan, dipertimbangkan oleh pelanggan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Kim & Lee (2023), Ma et al., (2021), serta Shree et al., (2021) yang 
menunjukkan bahwa kepercayaan tidak selalu menjadi faktor utama dalam mendorong adopsi 
inovasi di ekosistem digital yang semakin matang. Selain itu, temuan ini didukung oleh 
Ayuningrum & Isa (2024) serta Wijayanti et al., (2025), yang menunjukkan bahwa kepercayaan 
seringkali tidak berpengaruh langsung terhadap perilaku konsumen.  
Kesiapan Digital Konsumen terhadap Niat Mengadopsi Belanja Pangan Digital  

Hasil uji menunjukkan hipotesis ditolak karena Kesiapan Digital Konsumen (CDR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Niat Mengadopsi Belanja Pangan Digital (ITAP). Nilai t-statistic 
sebesar 0,297 dan p-value sebesar 0,767 menunjukkan bahwa CDR tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan. Hasilnya menunjukkan bahwa konsumen yang tidak siap secara teknis dan 
psikologis untuk menggunakan teknologi digital tidak secara otomatis ingin menggunakan 
belanja pangan digital, terutama dalam kasus di mana mereka tidak melihat daya tarik atau 
kebutuhan yang kuat untuk layanan tersebut. Hasil ini sejalan dengan klaim Tomeleri et al., 
(2021), Bhattacharya et al., (2020), dan Montag et al., (2021), yang menunjukkan bahwa, alih-
alih dipengaruhi oleh persiapan individu, adopsi teknologi lebih dipengaruhi oleh elemen yang 
berasal dari luar, seperti desain sistem, kemudahan penggunaan, manfaat nyata, dan 
pengalaman pengguna. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Hasil analisis dan pengujian hipotesis meberikan kesimpulan bahwa Kebijakan 
Penerimaan Budaya Teknologi Digital (CADT) tidak berpengaruh signifikan terhadap Daya Tarik 
dan Kasih Sayang Konsumen (CAA) maupun Kesiapan Digital Konsumen (CDR), namun 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Digital (DT). Selanjutnya, Daya Tarik 
dan Kasih Sayang Konsumen (CAA) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat 
Mengadopsi Belanja Pangan Digital (ITAP), sedangkan Kepercayaan Digital (DT) dan Kesiapan 
Digital Konsumen (CDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ITAP. Secara keseluruhan, hanya 
hubungan CADT terhadap DT serta CAA terhadap ITAP yang terbukti signifikan dalam model 
penelitian. 
Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah bahwa variabel 
yang digunakan sangat sedikit, sehingga penelitian ini tidak dapat menjelaskan semua elemen 
yang memengaruhi keinginan untuk mengadopsi belanja pangan digital. Selain itu, penggunaan 
kuesioner berbasis persepsi berpotensi menimbulkan bias subjektivitas responden. Objek 
penelitian yang berfokus pada konteks tertentu juga membatasi generalisasi hasil ke wilayah 
atau sektor lain. Terakhir, model penelitian hanya menguji hubungan langsung tanpa 
mempertimbangkan peran variabel mediasi atau moderasi secara lebih mendalam. 
Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan saat ini, ada beberapa saran yang dapat diajukan 
untuk penelitian selanjutnya. Salah satunya adalah menambahkan variabel tambahan seperti 
pengalaman digital, persepsi manfaat, kualitas sistem, dan risiko yang dirasakan. Selain itu, 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan model yang lebih kompleks dengan menambahkan 
variabel moderasi atau mediasi. Karena daya tarik emosional dan kedekatan terbukti 
memengaruhi niat adopsi, pengembang platform belanja pangan digital harus memprioritaskan 
peningkatan aspek emosional dan kualitas interaksi dengan pelanggan. 
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